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ABSTRAK

NURHAYATI, 105271104117, 2021 “Efektivitas Dakwah dalam Pembinaan
Akhlak Islam Santri pada Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang Kabupaten
Jeneponto” Skripsi Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas
Muhammadivah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing 1 Dr. Dahlan Lama
Bawa, M.Ag dan Pembimbing Il oleh Df. Meisil B. Wulur, S.Kom.1., M.Sos.

Jenis penelitian yang digunakan bertujuan untuk mengetahui efektivitas
dakwah dalam pembinaan akhlak islam santri pada Pondok Pesantren Bahrul
Ulum Tarowang Kabupaten Jeneponto, Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan April 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif Tehnik pengambilan data yaitu tehnik wawancara.
Instrument penelitian yang digunakan adalah observasi lapangan, wawancara dan
dokumentasi, Jumiah réiponden yang di @mbil sehonyak 8 orfang yang merupakan
pimpian dan pembia Pondok Pesantren Bahru! Ulum Tarowang Kabupaten
Jeneponto. _

Hasil penciitian yang dilakukan oleh peneliti melaui wawancara
menunjukkan bahwa Akhlak santri pada Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tarowang Kabupaten Jeneponto beranckaragam ada santri yang akhlaknya masih
jauh dari kata baik ada pula santri yang akhlaknya sudah baik, perbedaan tersebut
dischabkan oleh perbedaan latar belakang keluarga santri atau kondisi keluarga
santri namun seielah dilakukan pembinaan pada Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tarowang Kabupaten Jeneponto maka santri secara bertahap menunjukkan sikap
positif sampai akhlak islam santri benar-benar terbentuk. Dan hasil penelitian
pencliti juga menunjukkan bahwa Pembinaan skhlak islam santri pada Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Tarowang Kabupaten Jeneponto ditakukan secara
terkonsep dan terprograms Pembinaan pada Pondok Pesantreq - Bahrul Ulum
Tarowang Kabupaten Jengponto telah dibuatkan konsep dan digrogramkan serta
dilaksanakan secara berkelanjutan. Dalam menjalankan proscs pembinaan akhlak
islam santri, Pondok Pesanircn Bahrul Ulum Tarowang menggunakan beragam
metode atau strategi seperti : melode naschat atan pengajaran, metode Jatihan atau
pembisaan, metode teladan (otomatis), metode pembiaran dan dakwah yang
dilakukan Pondok Pesaniren Bahrul Ulum Tarowang Kabupaten Jeneponto dalam
membina akhlak islam santri tergolong cukup baik dan efektif.

Kata Kunci: Efektivitas Dakwah, Pembinaan Akhlak, Pesantren Bahrul Ulum
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era globalisasi ini tidak bisa dielakkan lagi bahwa kehadiran tekhnologi

,////'uiu‘\\\§

kelompok yang seolah menjadi budaya dan ini sangat memprihatinkan.’
Perilaku yang baik hampir tidak terlihat lagi pada diri generasi bangsa ini.
Keadilan, kebenaran, kejujuran, kasih sayang dan tolong menolong sudah

tertutupi dengan perilaku buruk seperti penindasan, kedzaliman, penyelewengan,

| Ismiah Salman, Telaah Kritis Dakwah Milenium 117 (Jakarta: Abstraksi Pidato
Pengukuhan Professor, tidak diterbitkan, 2003), h. 5

1




penipuan, saling menjegal dan saling merugikan satu dengan yang lainnya.
Masalah vang paling meprihatinkan adalah kemorosotan akhlah yang menimpa

pelajar tunas-tunas muda yang diharapkan mampu meneruskan perjuangan

Rasulullah berikut ini; * orang yang paling sempurna imannya adalah yang
paling mulia akhlaknya.” Bahkan lebih dari itu. Rasulullah Shallalahu *Alaihi

Wasallam menyejajarkan kedudukan akhlak dengan iman.” Perhatikan perkataan

Rasulullah berikut: * tidak ada iman bagi yang tidak memiliki amanah dan tidak

2 Abu Thsan Al-Atsari dan Ummu Thsan. Ensiklopedi Akhlak Salaf (Jakarta: Pustaka Imam
As-Syafi’i, 2013), h. v




ada agama bagi yang tidak menepati janji. " Seperti itulah kedudukan akhlak dan

demi misi inilah Rasulullah diutus kepada umat manusia, yaitu untuk
menyempurnakan akhlak.
Realita sejarah mengungkapkan bahwa dari masa ke masa banyak umat

atau melahirkan generasi penerus bangsa cerdas, mandiri dan berakhlak islami
atau berakhlak mulia. Perlu adanya dakwah yang mampu mengantisipasi
perubahan zaman yang semakin dinamis sehingga harapan-harapan dan cita-cita
mapd.MmgjngatpmﬁngnynakhhkbagimmhmgmmﬁhpcdumaHg

*Abu Ihsan, Al-Atsari dan Ummu Ihsan. Ensiklopedi Akhlak Salaf . h. ¥i




adanya keseriusan dalam pembinaan akhlak terhadap generasi muda yang
merupakan calon pemimpin masa depan. Hal ini sesuai dengan tujuan utama
pendidikan islam menurut Al-Ghazali “Pendidikan islam tujuan utamanya adalah
pembentukan akhlak al-karimah™.!

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan yang ada di
Indonesia memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk melahirkan santri
yang cerdas keagamaannya, juga nulia akhlaknyas. Tujian pendidikan di pondok
pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu
kepribadian yang beriman, bertagwa kepada Allah Subhanabu Wata'ala,
berakhlak mulia, mandiri. teguh dalam kepribadian, menycbarkan agama atau
mencgakkan agama islam dan kejayaan umat islam di tengah-tengah masyarakat,
dan mencintai ilmu dalam rangka membangun kepribadian Indonesia.”

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berbasis islam
memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun, mengembangkan dan
menanamkan akhlak istami atau mulia pada para santri untuk menghasilkan santri
vang berbudi pekerti dan berakhlak mulia dalam berhubungan dengan scsama
manusia, berhubungan dengan alam dan berhubungan dengan Allah Subhanahu
Wata'ala sehingga dapat dirasakan menjadi rahmat bagi seluruh alam. Pondok
pesantren juga merupakan lembaga dakwah yang mengatur dan melaksanakan
dakwah. Serta pondok pesantren merupakan wadah atau tempat pembinaan insan

muslim yang memiliki wawasan luas tentang agama serta berakhlak mulia.

‘Syamsul Nizar, filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), h. 87
% M. Sulthan Masyhud dan Muh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta:
Diva Pustaka, 2005}, h. 92




Sehubungan dengan itu, penulis mencoba melihat sejauh mana keefektivan
dakwah dalam pembinaan akhlak islam santri pada Pondok Pesantren terkhusus
pada Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang Kabupaten Jeneponto, mengingat

aktivitas dakwah sudah tergolong cukup dama, oleh sebab itu penulis tertarik

memilih judul “Efektivitas Dakw /\\ Akhlak Islam Santri

Pada Pesantren Bahrul Ul r'

«pS MUHg,,
./ (3‘6 WhKAss, B,
| Nl o S
\\\\ A\yu, l,,/
NI *
<

o',

&
@
: T3 /
////'qm‘\\k\ . ,§ '
&
&

Tujuan dart penelit
l. Untuk mengetahui akhlak santri pada Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tarowang.
2. Untuk mengetahui metode dakwah yang diterapkan dalam pembinaan akhlak
islam santri pada Pondok Pesantren Bahrul Ulum Traowang.




3. Untuk mengetahui efektivitas dakwah dalam pembinaan akhlak islam santri
pada Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang.
D. Manfaat Penelitian

-

Manfaat dari penelitian ini adz
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tujuan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Martoyo, mendefinisikan efektivitas sebagai suatu kondisi atau keadaan
dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana atau

peralatan.

5 Tim Penyusun Kamus Pusal Pembinaan dan Pengembengan Bahasa {P38), Departemen
nglLdM dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pusiaka Depdikbud,
1995), h. 250




yang digunakan, disertai dengan kemampuan yang dimiliki adalah tepat,
sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang
memuaskan.

waktunya. Sementara itu, Soewarno memberikan definisi tentang efektivitas
vaitu pengukuran dalam arti terperincinya suatu tujuan dan sasaran yang
telah ditentukan sebelumnya.

7. Menurut Susilo (2004:29), efektivitas adalah suatu kondisi atau keadaan,

dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan saran atau peralatan




yang digunakan, disertai tujuan yang dinginkan dapat dicapai dengan hal
yang memuaskan. Sedangkan Gobson dkk (2005) efektivitas dalam konteks
prilaku organisasi merupakan hubungan optimal antara produksi, kualitas,
efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, sifat keunggulan, dan pengembangan.

Berdasarkan defenisi di ats /\ sulkan bahwa efektivitas adalah

hidup bahagia di dunia dan akhirat.

Dakwah juga merupakan sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk
lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainnya yang dilakukan secara sadar dan
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun

secara kelompok supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap

7 Samsul Munir Amin, /lmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 1.




penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai message yang
disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.

Dakwah merupakan proses yang berkesinambungan yang ditangani oleh
pengembang dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk
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mengajak dan menawarkan manusia ke jalan kebaikan sesuai prinsip kebaikan.
Sehingga sebaiknya dakwah yang paling baik adalah pendekatan budaya atau
dakwah kultural, yang tidak berlandaskan kepada kekerasan dan tidak kaku

kepada keharusan secara formal (yaitu seorang da’i tidak harus menyelipkan
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ayat al-Qur’an dan Hadits). Yang paling utama adalah bagaimana cara seorang
da’i meminimalisir penegakan amar ma ‘ruf nahi mungkar secara paksaan.
. Menurut Dr. M Quraish Shihab dakwah adalah seruan atau ajakan kepada
keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakal. Terwujudnya dakwah
bukan hanya sckedar usaha peningkatan pemahaman dalam tingkah laku dan
pandangan hidup saja, tetapi juga menujir Sasaran vang lebih luas. Apalagi
pada masa sckarang ‘ini ia harus lebil berperan menuju kepada pelaksanaan
ajaran islam secars lebih menyeluruh dalam berbagai aspek.
. Syaikh Abdullsh Ba’alawi, memberikan definisi bahwa dakwah adalah
mengajak, membimbing, dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat
jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada
Allah, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk agar
mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.
. Menurut Ibnu Taimivah yang dikutip oleh Samsul Munir Amin, dakwah
merupakan suaty proses usaha untuk mengajak agar orang beriman kepada
Allah, percaya dan menaati apa yang telah diberitakan oleh Rasul serta
mengajak agar dalam menyembah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya.
" Menurut Prof. Toha Yahya Omar, dakwah adalah mengajak manusia dengan
cara bijaksana kepada jalan Allah untuk keselamatan mereka dunia dan akhirat.
. Menurut Amrullah Ahmad bahwa pada hakikatnya dakwah Islam merupakan
aktualisasi iman (teologis) vang dimanifestasikan ke dalam suatu sistem

kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan
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secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap, dan

bertindak manusia pada dataran kenyataan individual dan sosiokultural dalam
rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan

a. Subjek dakwah (da'i)

Subjek dakwah merupakan orang atau sekelompok orang yang melakukan
tugas dakwah, yang berfungsi sebagai pelaku dakwah atau pelaksana dakwah.
Dengan kata lain subjek dakwah merupakan pelaksana dari kegiatan dakwah, baik
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secara perorangan/individu maupun secara bersama-sama secara ferorganisir.
Sebagai pelaku dakwah, maka harus memiliki pripsip dasar dalam berdakwah.
Prinsip dasar yang harus dimiliki oleh pelaku atau subjek dakwah adalah
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seorang da’i yang mendasari dirinya dengan ilmu.”

*Fawwas Bin Hulayyil As-Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwah (Jakarta: Darul Hag),

h. 29.
“Abu Thsan, Al-Atsari dan Ummu Ihsan. Ensiklopedi Akhlak Salaf . h. 47
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3) Bersabar

Sabar adalah sifat yang sangat agung. Sabar adalah sifat yang sangat

penting bagi seorang da’i yang menginginkan dakwah islam dan sunnahnya

akan sanggup ditempuh oleh orang yang pipinya terluka ketika diterpa hembusan
angina dan jari jemarinya berdarah ketika bersentuh sutra. Jalan yang tidak akan
sanggup ditempuh oleh orang yang memiliki watak keras kepala, suka mengikuti
nafsu, tidak lapang dada, dan lemah. Tidak sabar dengan satu kata yang

19Abu Thsan, Al-Atsari dan Ummu Ihsan. Ensiklopedi Akhlak Salaf , h. 53-54
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m itkan apalagi kecaman. Jalan dakwah ini dalah jalan penyucian diri,
menahan diri, dan membersihkan diri, jalan kasih sayang dan kepedulian, jalan

kesabaran dan keteguhan, jalan totalitas dan kemuliaan, jalan ketulusan dan

tinggi. Mereka harus dididik dengan baik-baik, serta dengan ajaran yang

mudah, mauidzatul hasanah.

I Fathi Yakan, Apa Benuk Komitmen Saya Kepada Istam? (Jakarta Timur: Al-1'tishom
Cahaya Umat, 2007}, h. 100-101

12 wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah (Jakarta: PT. Raja Grafinfo Persada, 2011),
h. 279




3) Golongan yang diantara keduanya. Mereka suka membahas sesuatu tetapi
hanya dalam batas tertentu, tidak bisa mendalami yang benar. Cara berdakwah
kepada mereka adalah dengan mujaadalah billati hiva ahsan, yakni bertukar

pikiran, guna mendorong supaya mau befpikir secara sehat.

1) Metode Bil Hikmah
2) Metode Mauidzatil Hasanah
3) Metode Mujadalah Billati Hiva Ahsan
Penjelasan metode dakwah akan dibahas pada subbab selanjutnya.

Ukathul Bahrin An-Nanbiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da'i (Jakarta:
Amzah, 2008), h. 238
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d. Materi Dakwah

Isi pesan yang disampaikan da’i kepada mad’u untuk menuju kepada
tercapainya tujuan dakwah, Adapun materi yang disampaikan dalam dakwah
‘adalah apa yang ada dalam al-Qur’an dan Hadist sebagai berikut :

persatuan kaum muslimin, dan dasar pemersatu barisan mereka. Tidak pantas
seorang da’i menyibukkan diri dengan selainnya, seperti dakwah kepada
kekacauan politik yang berorientasi untuk mempersatukan umat di atas
pemikiran politik bersifat bid'ah yang mercka anggap sebagai agama yang

" Fawwas Bin Hulayyil As-Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwah (Jakarta: Darul
Ha), h, 90. '
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bersifat syar'i, sementara tauhid sama sekali tidak mereka perhatikan dalam

dakwah, pemberian nasehat dan bimbingan."*
2) Syari‘ah (hukum)

penganutnya sendiri, serta sikap pemeluk Islam terhadap golongan yang lain.

1athul Bahrin An-Nanbiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da'i , h. 93,
161, Munir Dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 26-27.

1"\, Munir Dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah . h. 54.




¢. Media dakwah
Kata media berasal dari bahasa latin median yang merupakan bentuk
jamak dari medium sccara etimologi yang berarti alat perantara. Dalam

an, sarana atau media. Seperti di era

modern ini dakwah tak hanya disampail aluilisan tetapi melalui alat bantu

komunikasi modern. Ada \..

$ c":} %\\A“',&;’/&
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1) Efek kognitif yaitu apabila terjadi perubahan pada apa yang diketahui,
dipahami, dirasakan yang meliputi segala yang berhubungan dengan emosi,
sikap, serta nilai. Efek ini berkaitan dengan perubahan pengetahuan,
keterampilan, kepercayaan atau informasi.

'* hitp://kamiluszaman.blogspot.co.id/2015/09/media-dakwah.htm (diakses tangeal 06
januari 2018)
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2) Efek behavioral yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati,

yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, dan kebiasaan perilaku.
3. Macam-Macam Dakwah
a. Dakwah bi Al-Lisan
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bahasa arab huwa ahkam al-amra yang artinya dia melakukan sesuatu denagan
baik. Dan al-hakim adalah oramg yang melakukan secara profesional. Sebenarnya
tidak ada pertentangan antara makna-makna di atas, karena semuanya bermuara
kepada makana dan hakikat yang sama, jelasnya bahwa ilmu dan pemahaman bisa
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Jjadal. Syaikh as-Sa'di berkata “jika orang yang didakwahi meyakini bahwa apa
yang dilakukannya adalah kebenaran, atau dia adalah orang yang mendakwahkan
bid’ah, maka hendaklah dia didebat dengan baik. Inilah cara yang lebih diterima
secara akal dan nash, yang di antaranya adalah berhujjah dengan dalil-dalil yang

* Fawwas Bin Hulayyil As-Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwah, h, 142
™ pawwas Bin Hulayyil As-Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwah, h. 149-150
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diyakininya. Sikap demikian lebih dominan untuk mengantarkannya kepada

tujuan.”’

perbuatan orang yang bisa mengetahui banyak tentang baik buruknya akhlak, tapi
belum tentu ini didukung oleh keluhuran akhiak, orang bisa bertutur kata yang

lembut dan manis, tetapi kata-kata bisa meluncur dari hati munafik. Dengan kata

M Fawwas Bin Hulayyil As-Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwah, h. 133-134

% M. Yatimin Abdullah, Study Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur ‘an (Jakorta: Sinar
Grafika, 2007), h. 2-3

¥ yunahar llyas, Kuliah Akhlak (Y ogyakarta: LPPI, 2016), H. 1.
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lain akhlak merupakan sifat-sifat bawaan manusia sejak lahir yang tertanam dalam
jiwanya dan selalu ada padanya Al-Qur'an selalu menandaskan, bahwa akhlak it
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karena telah menyianyiakan fitrah Allah untuk membalas jasa-jasanya. berlaku
sopan kepada mereka dan sudah sepantasnya manusia menghormati dan

menyayanginya.
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3. Sumber-Sumber Akhlak Islam

a. Al-Quran

Akhlak Rasulullah adalah akhlak Al-Quran. Rasulullah Shallallahu *Alaihi
Wasallam diibaratkan sebagai Al-Quran yang sedang berjalan. Demikian para
sahabat Nabi. Rasulullah pern: /\“ wgin melihat akhlak Qur’ani

lihatlah mdﬂn Abu Bak;

1 Kk *1 it~
Wz

b
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yang mulia, di samping diperlukan pemahaman yang benar tenlang mana yang
baik dan mana yang buruk, untuk membina dan membentuk akhlak seseorang

diperlukan proses tertentu antara lain :

* Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian (Jakarta: Graha limu, 2006), h. 96.
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a. Keteladanan

Orang tua atau guru yang biasa memberikan teladan atau perilaku baik,
biasanya ditiru oleh anak-anak dan muridnya, hal ini berperan besar dalam
mengembangkan pola perilaku anak.

b. Ta'lim (pengajaran)

akhlak islam santri, menurut Zahruddin (2004, him. 7-8) adalah sebagai berikut:
1) Menanamkan pengetahuan tentang akhlak kepada santri. Selain menjadi
teladan pembina juga harus memberikan pemahaman kepada santri.
2) Menanamkan nilai-nilai agama kepada santri.

* Samsul Munir Amin, Hmu Akhlak (Jakaria: Amzah, 2016), h, 27-28.
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3) Meningkatkan atau mengembangkan pengetahuan tentang akhlak pada

4) Menekankan atau memotivasi siswa agar mampu mengamalkan akhlak

b. Akhlak kepada Manusia
Dalam realita keseharian kita kadang kala kita menjumpai seorang muslim
yang dari sisi ibadahnya bagus namun tidak tercermin dalam perilaku atau

% asmuni, Konsep Akhlak Sebagai Pengerak dalam Islam,(2018), h. 1




akhlaknya, shalatnya rajin, namun tidak pernah peduli dengan tetangganya. puasa
sunnahnya rajin, namun wajahnya jarang menampakkan sikap ramah kepada
sesama, dzikimya rajin, namun tidak mau bergaul dengan masyarakat umum dan
seterusnya. Tentu saja ia bukanlah muslim yang ideal dan berakhlak mulia apalagi
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6. Materi Pembinaan Akhlak

Akhlak atau budi pekerti yang mulia adalah jalan untuk memperoleh
kebahagiaan dunia dan di akhirat kelak serta mengangkat derajat manusia ke
tempat mulia sedangkan ﬁkh]akymgmrukadalahmmymgbmhhawmﬁa




29

merupakan sumber keburukan yang akan menjauhkan manusia dari rahmat Allah

Subhanahu Wata'ala. sekaligus merupakan penyakit hati dan jiwa yang akan
memusnahkan arti hidup yang scbenarmya.

dan han

Manifest
kepada Allah, takwa (tak ng
diperintahkan dan menjauhi yang dilarang Allah), bersyukur alas nikmat yang
diberikan, tawakkal (menyerahkan persoalan kepada Allah), sabar dan ikhlas.

# puhammad Daut Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h. 352




b. Akhlak terhadap Diri Sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri yang dimaksud adalah bagaimana seseorang
menjaga dirinya (jiwa dan raga) dari perbuatan yang dapat menjerumuskan
dirinya atau bahkan berpengaruh kepada oring lain karena diri sendiri merupakan
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lain dengan saling menghormati tolong menolong dalam kebaikan, berkata sopan,
berperilaku adil dan lain sebagainya. Sehingga tercipta sebuah kelompok
masyarakat yang hidup tentram dan damai. Sebagaimana firman Allah dalam al-
Qur'an: Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
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Jjangan (mengganggw) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaaid,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali

kebencian(mu) kepada se z /\

hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika

salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali Jjanganlah kamu mengatakan kepada
keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu
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terhadap mercka berdua dengan penuhh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku waktu kecil ", (QS Al-lIsra : 23-24).

Akhlak terhadap pembina atau guru, pembina atau guru harus dipatuhi dan
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tetapi mereka tidak sadar. (QS Al-Bagarah : 11-12).




BAB II
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelit

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ac

--------

konsep ilmiah yang relevan dengan focus permasalahan.
dianggap bisa membantu penelitiannya.

M pahmat Jalaluddin, Mefode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2004), h. 2.




a. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan  komunikasi  merupakan dasar manusia.  Dengan
berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain, baik dalam

kehidupan sehari-hari dimana pun manusia berada. Tidak ada manusia tidak

N

Q\;

:///'ll ln‘\\\\

Dapat dipahami bahwa masyarakat adalah kelompok-kelompok manusia yang
saling terkait oleh sistem, adat istiadat, hukum dan norma yang berlaku.
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B. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini bertempat di desa Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka penulis memilih

oxWhS MUHZ,

.. \Qg’ \NXY\ASS‘q
S ,,J ~ «\lh ,7/,

////'u l‘\\\\}\

‘5
\‘\

sebelumnya dengan cara yang efektif. Efektivitas dakwah dapat dilihat pada
scjauhmanaobjekdakwahmenﬁi!mh,mmaﬁamidnnmmgamalkanmamﬁ
dakwah yang disampaikan oleh pelaku dakwah. Oleh karena itu aktivitas dakwah
harus ditata secara baik seperti memperhatikan kompetensi pelaku dakwah, materi




dakwah yang relevan dengan kebutuhan objek dakwah dan metode dakwah yang
tepat.
b. Pembinaan Akhlak Islam

Yang menjadi titik fokus pembinadn akhlak pada penelitian ini adalah

wawancara dengan pimpinan serta staf Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang
sebagai responden mengenai Efektifitas Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Islami

Santri.
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2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan dalam
mﬂiﬁmdaﬁmmﬁymgnﬂahnﬂa.ﬂumberdﬂaﬁkmﬂnrmmp:m
jang penelitian ini, yaitu dapat

Namun karena fokus penelitian sudah jelas yaitu mengenai Efektifitas
Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Islam Santri pada Pondok Pesantren Bahrul
Ulum Tarowang, maka dari itu dikembangkan instrumen penelitian sederhana

yaitu :




1. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk

memberikan suatu kesimpulan dengan terjuan langsung ke lapangan.
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pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek yang diobservasi.
2. Interview bebas atau wawancara
Metode interview adalah suatu percakapan, Tanya jawab lisan antara dua
orang atau lebih yang sudah berhadapan secara fisik dan diarahkan pada masalah




3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda
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pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan

berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul peneliti.
Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang
menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, peneliti secara apa adanya, sejauh

yang penulis dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga dokumentasi.




Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori dan satuan urai dasar. Dalam melakukan analisis data,
penulis mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan Miles, Huberman dan

ditentukan bukti-bukti yang fakta yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi jika benar dan sesuai dengan kenyataan yang ada maka
kesimpulan itu adalah kesimpulan yang sesungguhnya.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Bakirul Ulum Tarowang

engusaha. Di \\ ‘“'} t// ;
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berubahlah MTS menjadi SMP IT pada tahun 2009/2010 dengan asumsi bahwa
untuk pendidikan agama pada SMP IT kurikulim murni dari pondok pesantren.
Karena melihat para santri sudah mulai besar maka pada tahun 2013 berdirilah
SMK. Kurang lebih 6 tahun pondok pesantren bahrul ulum menaungi 2 unit

pendidikan formal yaitu SMP IT dan SMK PEKOM.
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Pada tahun 2018 penanggungjawab yayasan merubah sistem dan

mengambil kebijakan bahwa semua santri baik yang mondok maupun yang tidak

mondok harus mondok. Jadi Pondok Pesantren mengambil kebijakan ini karena

ingin betul-betul maksimal dalam pembihaan terhadap santri, melihat dalam

jangka waktu kurang lebih 10 tahun ki antren yang diinginkan hanya
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Pada pesantren para santri akan dididik agar mereka kelak ahli di bidang-
bidang tersebut di atas. Semua itu merupakan usaha kemandirian Pondok
Pesantren Bahrul Ulum sehingga ke depannya Pondok Pesantren betul-betul
mmdhikmdmbmimh.acgin@mdmmpmmﬂkelakmemknjuga
mandiri, kuat dan berkah artinya mercka bermanfaat untuk manusia. Mandiri tidak




harus mereka menjadi PNS menghidupi keluarganya tapi mereka mandiri karena
memiliki skill atau keterampilan yang bermanfaat di manapun mereka berada.
Kuat artinya mereka tahan banting dari segala aspek kehidupan mereka, mereka

tidak goyah karena mereka memiliki keteramp

lembaga pendidikan yang
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a. Visi

Visi dari Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang Kabupaten Jeneponto
adalah “ Menjadi Pondok Pesantren yang Unggul dalam Mencetak Generasi
Qur'ani yang Berakhlak Mulia, Berilmu Syar'i dan Berjiwa Mandiri.”




b. Misi
Adapun misi dalam rangka mewujudkan cita-cita atau visi dari Pondok
Pesantren Bahrul Tarowang Kabupaten Jeneponto adalah sebagai berikut:
1) Menyiapkan generasi Quran menuju terwujudnya masyarakal yang
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g. Aula/Gedung Serba Guna

h. Outlet Tanaman Anggur, Lengkeng

i. Lahan Tanaman Mangga dan Pepaya

j.  Kolam Ikan

dengan beberapa informan dari Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang
Kabupaten Jeneponto mereka mengungkapkan sebagai berikut:

Awal-awal masuk pondok para santri pada Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tarowang Kabupaten Jeneponto memiliki akhlak atau perilaku yang
berbeda-beda meskipun ada beberapa santri yang memiliki kesamaan
perilaku atau akhlak namun yang paling menonjol adalah perbedaan
akhlak mercka ada yang rajin beribadah, rajin membantu dan rajin
membersihkan. Namun adapun santri yang malas, suka mengganggu dan
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sebagainya. Diantara penyebab perbedaan akhlaknya ig'lah karena mereka
berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda,™

Hasil wawancara vang dilakukan peneliti bahwa, akhlak santri pada
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang Kabupaten Jeneponto pada umumnya
memiliki akhlak yang berbeda-beda. Ada santri yang memang akhlaknya sudah
baik semuanya (ibadahnya sudah bagus, sopan dan rajin membersihkan). Santri
yang seperti ini memang akhlaknya kepada Allah, akhlak kepada manusia dan
akhlak kepada alam sudah bagus, tugas kita sekarang sebagai bagian dari
penanggungjawab Pondok Pesantren Bahrol Tium Tarowang memberikan
perlakuan atau tindakan agar akhlak seperti ini tetap ia pertahanakan.

“Santri yang sudah memiliki akhlak vang baik, boleh jadi karena memang
berasal dari keluarga yang islami keluarga yang baik-baik, keluarga yang
paham agama. Ini kemudian menjadi tanggungjawab kita bagaimana agar
mmpmepmmhnnkﬂnakhhksepemml,kmmbthempamhmke
depan iz akan tinggal bersama dengan orang-orang asing. orang-orang
yang memiliki perilaku atau akh[uk yang berbeda dengan akhlak yang ia
dapatkan pada keluarganya.™"

Hasil wawancura yang dilakukan peneliti dengan Seksctaris Yayasan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang beliau juga mengatakan bahwa ada
pula santri yang memiliki perilaku atau akhlak yang tidak baik, namun ini juga
menjadi tanggungjawab atau tugas kita menjadikan akhlak islam yang senantiasa
menghiasi dirinya. Menyadarkannya bahwa perilaku yang ia perlihatkan selama
ini bukan merupakan ciri akhlak orang islam.

Keberagaman akhlak santri pada Pondok Pesantren Bahrul Ulum

Tarowang Kabupaten Jeneponto merupakan tantangan yang harus kita hadapi.

* Bahtiar S. Kom, S. Pdi, Wawancara Langsung, 17 April 2021
* Bahtiar S. Kom, S. Pdi, Wawancara Langsung, 17 April 2021
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Kita semua sebagai bagian dari penanggungjawab Pondok Pesantren Bahrul Ulum
harus mampu memberikan perlakuan atau tindakan yang relevan dengan kondisi
mereka. Memberikan perlakuan atau tindakan yang mampu menyamakan akhlak
mereka dan menyatukan pemahaman mereka.

“Selaku pendiri Pondok Pesafitren Bahrul Ulum Tarowang sekaligus Ketua

Yayasan mengatakan bahwa “pemahaman santri diawal-awal masuk

pondok pada umumnya memiliki pemahaman agama yang relative masih

rendah. Ada bebamph yang mkup Jllahnm namun sebagian besar
pemahaman agama santri juasih Kurang.

Hasil wawancara vang dilakukan peneliti bahwa pemahaman agama santri
masih kurang, sehingga ini juga berpengaruh pada skhlak mercka. Banyak
diantara mereka vang berasal dari latar belakang keluarga yang tidak paham
dengan agama, berasal dari keluarga yang memiliki kehidupan yang keras.
Sehingga kebinsaan-kebiasaan buruk yang mereka lakukan di rumah-rumah
mereka terbawa juva ke pondok.

Ketidakpahaman mereka terhadap agama membuar mereka terus mencrus
melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk dan mercka menganggap bahwa it
bukanlah merupakan suatu kehurukan., Misalnya mereka berieriak dengan keras.
memanggil dengan menggunakan kata-kata yang memiliki makna jorok atau
buruk, seperti: songkolo’, anjing, monyet, setan, fedong dan masih banyak lagi
kata-kata tak senonoh yang mereka ucapkan. Mereka sudah terbiasa dengan
ucapan-ucapan seperti itu. Maka kami menyimpulkan bahwa mereka butuh

sentuhan dakwah vang relevan yang mudah mereka terima dan mudah mereka

pahami.

* Baharuddin Baso Lili, Sp. 8.Pdi, Wawancara Langsung, 12 April 2021




Wawancara berikutnya ketua yayasan mengatakan bahwa “kami selaku
penanggungjawab umum Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang bersama
yang lainnya berpikir keras dalam membuat konsep dakwah dalam melakukan

pembinaan akhlak islam santri. Membuat konsep yang matang yang
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2 Raharuddin Baso Lili, Sp. S.Pdi, Wawancara Langsung, 12 April 2021
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C. Metode Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Islam Santri pada Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Tarowang
1. Metode Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Islam Santri
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metode dakwah pada umumnya hanya dikemas sedikit berbeda dari pesantren
lainnya. Misalnya dalam melakukan dakwah atau pengajaran terhadap santri
dalam rangka meningkatkan pemahaman keagamaan santri menggunakan metode
ceramah. Seorang pembina menyampaikan materi dakwah kepada santri dengan

Yghtiar 8. Kom, S. Pdi, Wawancara Langsung, 17 April 2021.




berbicara langsung memberikan pengertian namun sebelum materi inti diberikan
seorang pembina atau guru mengajak para santri untuk tadarrus dan taddabur ayat
guna untuk menyucikan jiwa-jiwa santri dengan ayat-ayat suci Al-Qur'an dan
membuka pikiran-pikiran santri sehingga dalam penyampaian materi mereka lebih
mudah menerima dan memahami.

Pada kesempatan bérikutnya beliau mengatakan bahwa scorang pembina
harus memberikan €ontoh yang baik untuk ‘para santri, seorang pembina atau
pelaku dakwah harus mengamalkan duly baru mengajarkantiya kepada santri guna
memotivasi dan memudahkan santri dalam pengamalan materi-materi dakwah
vang disampaikai kepada mereka. Kemudian membina altau mengajar santri
dengan lemah lembut. membina denga hati yang tulus sehingga perlakuan apapun
vang didapatkan dari santri tidak berpengaruh sama sekali. Dengan ta’atnya santri
dengannya tidak menjadikannya sombong dan besar hati beoitupuii sebaliknya
respon tidak baik dari santri tidak membuatnya berkecil hati dan putus asa.

Menurut pak ihsan yang merupakan salah saw pembioa atau guru pada
Pondok Pesantren Bahru! Ulum Tarowang sekaligus penanggungjawab SMK
PEKOM Bahrul Ulum Tarowang beliau mengatakan sebagai berikut:

“Dalam meningkatkan pemahaman santri dan memudahkan santri

memahami materi pembelajaran, kami para pengajar di SMK Bahrul Ulum

Tarowang kadang-kadang menggunakan metode ceramah yang dikemas

berbeda vaitu menggunakan metode tutor sebaya.”

Dari hasil wawancara vang dilakukan peneliti bahwa metode dakwah yang
digunakan adalah metode ceramah namun dikemas berbeda yaitu dengan

menggunakan metode tutor sebaya. Metode tutor sebaya ini adalah penyampaian

materi dakwah yang diklakukan oleh senior-senior mereka di Pondok Pesantren,
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menurutnya santri lebih santai ketika materi dakwah disampaikan oleh orang yang
selevel dengan mereka karena para tutor menggunakan bahasa yang cenderung
santai, yang mudah dipahami oleh santri dibandingkan dengan pembina atau guru
mereka yang cenderung menggunakan bahasa yang monoton sehingga para santri
merasa tegang dalam proses penerimaan materi yang menjadikan mereka
kesulitan dalam memahaminya. Meskipun sebenamya seorang pembina atau guru
dituntut untuk sebisa mungkin menggunikan bahasa yang santun yang mudah
dipahami dan membina atat mendidik mercka dengan lembut. Seorang pembina
harus mampu mengontrol emosi dalam membina atau mengajar santri demi
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

Hal terschut di atas sesuai dengan apa yang diuangkapkan oleh salah satu
santri dari Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang ia mengungkapkan sebagai
berikut:

“Saya lebit mudah paham jika teman sendiri yang menjelaskan karena

kalau teman scndiri biasa menggunakan bahasa sehari-hari kami dan saya
juga tidak malu-malu bertanya apa saja kalau sama teman sendiri. ™

“Dalam rangka meningkatkan pemahaman sauyi terhadap materi, Pondok

Pesantren Bahrul Ulum Tarowang menggunakan metode kultum (kuliah

tuju menit) setiap selesai shalat yang dilakukan oleh salah satu santri.

Kultum ini dilakukan secara bergilir.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa metode dakwah yang
diterapkan oleh Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang dalam rangka
meningkatkan pemahaman santri terhadap materi yaitu metode kultum yang

dilakukan oleh setiap santri. Setiap selesai shalat salah satu santri berdiri di depan

™ Nural Sukmawati, Sentri PONPES Bahrul Ulum, 12 Juni 2021
% paharuddin Baso Lili, Sp. S.Pdi, Wawancara Langsung, 12 April 2021
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santri yang lainnya untuk menyampaikan materi dakwah, baik materi yang telah
disampaikan di kelas maupun materi yang mereka buat sendiri. Setiap santri akan
mcndapntﬂhanmﬂkbﬂfﬂiﬁdidcpﬂﬁﬁﬂt&iyaﬂghhﬂ}tjnﬂiﬁdﬂkakmt:dﬁdi
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mengetahui apa saja keinginan dan kebutuhan santri sehingga ja bisa
mengetahui perlakuan yang akan diberikan kepada setiap santrinya
2) Memiliki banyak metode

Seorang pembina tidak hanya memiliki satu atau dua metode saja, namun
dalam membina akhlak santri ia harus memiliki banyak metode atau cara




memberikan pengajaran, pembinaan atau bimbingan dan santri yang menerima
pengajaran, pembinaan atau bimbingan.

‘Dalam melakukan proses pengajaran, pembinaan atau bimbingan

. "”' \\\ "’b 4//
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pembinaan akhlak terhadap para santri.
Semua unsur tersebut di atas harus ada dalam melakukan pembinaan dan
setiap unsur tidak bisa berdiri sendiri. Semuanya memiliki hubungan yang tidak
bisa dipisahkan antara unsur yang satu dengan unsur yang lainnya. Pesantren




metode nasihat dan metode pembiasaan atau latihan. Pembinaan ini kami beri
nama tarbiyah dan yang membina diberi nama murabbiyah™"’

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa metode yang diterapkan

dalam program tarbiyah adalah metode naschat, seorang murabbiyah

dilakukan dalam menbetuk akhlak islam santri adalah dengan menggunakan
metode pembiaran bagi santri yang selalu melanggar aturan pondok. Metode
pembiaran yaitu santri yang tidak mau mengikuti aturan yang telah ditetapkan
dibiarkan saja tidak diberikan lagi perlakuan misalnya dinasehati, dimotivasi

My firawati, Wawancara Langsung, 18 April 2021




karena metode tersebut tidak efektif untuk beberapa santri tertentu, jadi dibiarkan
saja sampai dia merasa asing, merasa tidak nyaman karena dia saja yang tidak ikut
dengan aturan yang telah ditetapkan. Pada akhimnya dia menyadari bahwa apa

yang dilakukannya merupakan kesalahan dan berjanji untuk ta’at pada aturan
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pendukung ¢

matang, pembina yang memiliki background pendidikan islam, dan perhatian

pembina kepada para santri yang selalu ingin melihat santrinya menjadi lebih

baik yaitu dengan menasehati.

3 puhtiar S, Kom, S. Pdi, Wawancara Langsung, 17 April 2021.




“Menurut saya yang menjadi faktor pendukung dakwah dalam pembinaan
akhlak islam santri adalah para pembina yang kaya terhadap metode
pembinaan dan faktor yang paling penting adalah orang tua santri yang
menitipkan anaknya untuk belajar agama dan dibina pada Pondok
Pesantren.™
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Bahrul Ulum Tarowang. Lembaga tersebut yang membatu membina akhlak

santri dan memberikan pendidikan agama.

" Ihsan Naskah, Wawancara Online, 19 April 2021
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2) Faktor Penghambat
Dari pengamatan/observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di
lapangan menunjukkan bahwa yang menjadi faktor penghambat efektivitas
tri pada Pondok Pesantren Bahrul

kurangnya tenaga pendidik/pembina. Termasuk faktor penghambat adalah

adanya orang tua santri yang selalu meminta bantuan anaknya untuk
menyelesaikan pekerjaan di rumah. Sehingga santri terpaksa meninggalkan

Pondok untuk sementara.

40 [hsan Naskah, Wawancara Online, 19 April 2021
4 Baharuddin Base Lili, Sp. S.Pdi, Wawancara Langsung, 12 April 2021




3) Solusi
Ada begitu banyak penghambat yang dihadapi oleh Pondok Pesantren
dalam membina akhlak islam santri mulai dari santri sampai kepada pembina.
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D. Efektivitas Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Islam Santri pada Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Tarowang
Efektivitas dakwah merupakan tercapainya tujuan dakwah sesuai dengan

cara dan waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas dakwah merupakan

tolak ukur berhasil tidaknya dakwa A ini adalah efektivitas dakwah

‘.l A <N
O\ dilakukan peneliti bahwa
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Ketiga komponen tersebut di atas harus memiliki visi dan misi yang sama.
Pimpinan, pembina dan orang tua harus bekerjasama guna tercapainya tujuan
pembinaan yang telah ditetapkan.

Pada kesempatan lain Ustadz Bahtiar selaku sekretaris yayasan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Tarowang mengatakan bahwa Pihak pesantren dan orang

2 Hartina, Wawancara Via What 's Up, 16=17 April 2021
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tua harus senantiasa berkomunikasi. Antara orang tua dan pesantren harus
bekerjasama dalam melakukan pembinaan.

Hasil wawancara vang dilakukam peneliti bahwa apapun yang terjadi pada
santri di pondok harus dikimunikasikan dedgan orang tuanya, begitupun dengan
orang tuanya harus berkomunikasi dengan pihak pesantren jika terjadi sesuatu
dengan anaknya di rumah. Misalnya santri selalu menangis ketika di pondok maka
ini harus dikomunikasikan dengan ofang fuanya begitupun sebaliknya jika orang
tuanya mendapati anaknya pulang tiba-tiba maka piliak’ orang tua harus
berkomunikasi dengan pihak pesantren apakah anaknya dapat idzin untuk pulang
atau tidak.

Sebagaimana vang diuangkapkan oleh murabbiyah santri yaitu Ummu
Rifdah bahwa dalam menjalankan pembinaan terhadap santri maka orang tua
mereka harus tahu. Orang tua harus tahu kondisi anaknya, mengetaiiui aktivitas
anaknya di luar karena program tarbiyah santri dilakukan di = juar pondok
pesantren. Dalam menjalankan program tarbiyah. orang tua dan pihak pesantren
harus tahu. Agar dakwah dalam pembinaan akhlak islan santri itu efektif maka
mmurabbiya, pembina di pondok dan orang tua harus saling berkomunikasi.

Pada kesempatan lain peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz
Bahtiar terkait pembinaan yang dijalankan pada Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tarowang, beliau mengungkapkan sebagai berikut:

Dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren Bahrul Ulum dalam rangka

membina akhlak islam santri cukup sukses karena dakwah yang dilakukan

semuanya terkonsep dan terprogram, metode yang dilakukan sesuai dan
cocok dengan santri serta santri menunjukkan respon baik dakwah yang

dilakukan kepada mereka




Dari hasil wawancara dengan Ustadz Bahtiar bahwa dakwah yang
dilakukan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang dalam rangka membina

akhlak islam santri cukup baik dan sukses. Beliau juga mengungkapkan bahwa

kunci suksenya dakwah dalam membina akhlak islam santri adalah adanya konsep

akhlak islam santri sangat baik. Banyak perubahan-perubahan positif pada diri
santri. Sebagaimana yang divangkapkan oleh kakak dari Amelia beliau
mengungkapkan schagai berikut:

9 Mirnwati, Wawancara Langsung, 18 April 2021




“selama masuk pesantren adik saya lebih baik, lebih sering mengaji, kalau
shalat 5 waktu memang dari dulu adik saya tidak pernah tinggalkan
kecuali shalat sunnah kadang shalat sunnah kadang juga tidak, namun
semenjak masuk pesantren adik saya lebih tepat wakitu kalau
melaksanakan shalat dan lebih sering shalat sunnah.™

“ Marni, Kakakmya Amelia 25 Juli 2021
“* Habidin, Keluarga Nurul. 21 Juli 2021




BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada Pondok Pesantren Bahrul Ulum

mctﬂd:m;ehmmupsnggimmmmmwmbm metode teladan

(otomatis), metode pembiaran.

3. Dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang
Kabupaten Jencponto dalam membina akhlak islam santri tergolong cukup baik
dan efektif. Terbukti dengan adanya perubahan sikap yang positif dari para santri,




metode-metode yang digunakan cocok dengan kondisi setiap santri. para pembina

tidak kewalahan dalam menghadapi para santri karena pembinaan dilakukan

sesuai dengan konsep dan program-program pesantren dilakukan secara
berkesinambungan. Pelaksanaan dakwah dalam rangka membina akhlak islam

secara umum dan terkhusus Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang Kabupaten

Jeneponto.
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Gambar 1

Surat keterangan selesai meneliti
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Gambar 2
Spanduk Visi dan Misi Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang




PEDOMAN WAWANCARA

A, Identitas Informan

1. Nama

2. Jabatan
3. Tempat Tanggal Lahir
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2. Metﬁdeapayangandam dalam p
3. Metode apa yang anda terapkan dalam membina santri yang memiliki
karakter yang berbeda-beda?

4. Perlakuan apa yang anda lakukan kepada santri yang melanggar aturan?
5. Apakah ada perubahan pada santri dengan perlakuan yang anda berikan?
6. Apa kelebihan dari metode yang anda terapkan?




7. Apa kelemahan dari metode yang anda terapkan?
8. Menurut anda apa yang menjadi faktor penghambat suksesnya dakwah
dalam pembinaan akhlak islam santri?

masih menjelaskan di kelas?
10. Apakah anda selalu shalat berjama’ah?
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DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA
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Gambar 1

Wawancara dengan Ustadz Baharuddin Lili di kolam ikan |

Gambar 2

Wawancara dengan Ustadz Baharuddin Lili di kolam ikan 2
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Gambar 3

VWawancara dengan Ustadz Bahtiar

Gambar 4

Wawancara dengan Ustadzah Mirawati / Ummu Rifdah
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Standar Panggilan

Pak lhsan-2104191920.amr 0"

Gambar 5

Wawancara Online dengan Pak Ihsan Naskah
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Ukity

Identitas Informan
MNama

I |

Jabatan

Hlarmoat

Hartuna
Buttutala,
Mahasi

Jalan Batua-ray

Gambar 6 dan 7

Wawancara Online Via What up dengan Pembina Santri
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Gambar 8

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Bahrul Ulum
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DOKUMENTASI FASILITAS-FASILITAS PONDOK PESANTREN

BAHRUL ULUM TAROWANG

Gambar 1

Pintn gerbang Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang

Gambar 2

Bangunan Mesjid Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang




Gambar 3 dan 4

Gedung Asrama santri Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang
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Gambar 5 dan 6

Ruangan belajar/kelas santri Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang
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Gambal 7 dan 8

Kolam ikan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang
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Gambar 9

Perkebunan Mangga Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang

Gambar 10

Green House Anggur Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang
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Gambar 10
Perkebunan Lengkeng Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang

Gambar 11

Perkebunan Pepaya Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tarowang




SYAFAAT DARI SEORAN
PENGHAFAL AL QUR'AN
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Gambar 12

SUDAHKAH

MEMEBACA

AL-QUR’AN

HARI INI 7

Poster Motivasi menghafal Al-Qur'an
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DOKUMENTASI KEGIATAN SANTRI

Gambar 1
Santri prakter percakapan bahasa arab

Gambar 2

Santri mendengarkan materi di kelas
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Gambar 3

Santri menyetor hafalan di mesjid

Gambar 4

Santri mengisi polybag untuk pembibitan anggur
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